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1.1 Latar Belakang 
Indonesia saat ini telah memasuki Revolusi Industri 4.0 yang artinya 
Indonesia dituntut untuk siap dalam menghadapi Revolusi Industri tersebut. Salah 
satu respon yang dirasakan dari Revolusi Industri 4.0 adalah adanya perubahan 
sistem menjadi serba digital. Revolusi Industri 4.0 tidak hanya berpengaruh pada 
sektor industri saja, tetapi berpengaruh juga terhadap semua sektor kehidupan, 
termasuk sektor pendidikan.. Tepat pada  tanggal 3 sampai 5 Desember 2018 
Kemendikbud menyelenggarakan acara International Symposium on Open, 
Dintance, and E-Learning (ISODEL) dengan tema Making Education 4.0 for 
Indonesia dengan tujuan agar para ahli dan praktisi dibidang pendidikan dapat ikut 
serta merencanakan peran pendidikan dalam Revousi Industri 4.0 di Indonesia. 
Terdapat beberapa kesimpulan dan rekomendasi dari acara tersebut. Salah satu 
kesimpulan yang didapat adalah belajar, bermain, dan bekerja dapat terjadi pada 
waktu yang bersamaan, proses pembelajaran harus inovatif dengan memanfaatkan 
teknologi digital dan difokuskan  pada peserta didik. Guru dan peserta didik harus 
paham dengan teknologi, informasi, dan komunikasi, maka dari itu, keterampilan 
teknologi, informasi, dan komunikasi harus diajarkan pada tingkat dasar. 
Proses pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi digital 
dirasa belum digunakan secara maksimal pada semua jenjang pendidikan. Kondisi 
tersebut dialami di SMK Negeri 9 Garut, Jawa Barat. Sistem digital, baru digunakan 
pada pelaksanaan ujian. Sedangkan untuk proses pembelajaran guru masih 
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang dirasa kurang 
inovatif. Dari hasil observasi dan wawancara awal untuk mata pelajaran Aplikasi 
Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung ditemukan bahwa terdapat 
beberapa kendala dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah peserta didik 
merasa jenuh dengan proses pembelajaran menggunakan metode ceramah, diskusi, 
dan tanya jawab, sehingga peserta didik kurang menguasai bahan ajar yang 
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang tidak mencapai kriteria kelulusan 
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minimum (KKM). Selain itu, pengumpulan tugas yang tidak tepat waktu serta 
penyelesaian tugas yang tidak tuntas, menjadi faktor lain penyebab hasil belajar 
yang kurang. 
Berdasarkan kendala tersebut, untuk mengatasinya dapat diselesaikan 
melalui evaluasi guru, evaluasi peserta didik atau evaluasi pembelajarannya. Dalam 
penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengatasi kendala tersebut melalui evaluasi 
pembelajaran. Pembelajaran yang peneliti anggap tepat pada masalah yang telah 
disebutkan diatas adalah melalui pembelajaran blended learning. Pembelajaran 
blended learning merupakan pembelajaran yang menggabungkan atau 
mengkombinasikan metode pembelajaran ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
dengan metode pembelajaran dalam jaringan dan luar jaringan. Penggunaan 
pembelajaran blended learning dapat membuat peserta didik merasakan 
pengalaman pembelajaran yang baru karena pengajar atau guru dapat menerapkan 
beberapa metode serta media ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga 
peserta didik SMKN 9 Garut, Jawa Barat, tidak merasa jenuh saat proses 
pembelajaran dikelas. Selain itu metode pembelajaran blended learning juga dapat 
menekan tingkat pengumpulan tugas yang tidak tepat waktu karena pengajar atau 
guru dapat memberikan tenggat waktu pengumpulan tugas dan peserta didik hanya 
dapat mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan oleh 
pengajar atau guru. Adapun media yang digunakan peneliti untuk menunjang  
pembelajaran blended learning adalah dengan menggunakan google classroom. 
Google classroom merupakan platform dari google yang dirancang untuk 
menunjang proses pembelajaran. Penggunaan media dengan menggunakan google 
classroom bertujuan agar mempermudah peserta didik untuk mengakses bahan ajar 
serta mempermudah peserta didik dalam menerima dan mengumpulkan tugas yang 
telah diberikan oleh pengajar atau guru. 
Sejumlah penelitian mengenai metode pembelajaran blended learning telah 
dilakukan. Syarif (2012) meneliti pada mata pelajaran KKPI, Sjukur (2012) 
meneliti pada mata pelajaran Produktif TKJ, Rizkiyah (2015) meneliti pada mata 
pelajaran Ilmu Bangunan, Nurkholifah dan I Gusti Putu A.B (2016) meneliti pada 
mata pelajaran Komunikasi Data dan Iterface di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto, 
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dan Putriyani (2017) meneliti pada pelajaran Dasar-dasar Konstruksi di SMK 
Negeri 9 Garut, Jawa Barat. Pada penelitian sebelumnya pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran blended learning  belum pernah dilakukan 
pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung 
yang memiliki karakteristik untuk mengasah kemampuan peserta didik agar dapat 
memahami langkah-langkah dalam penggambaran interior dan penggambaran 2D 
dimana lebih mengacu pada penggambaran konstruksi bangunan seperti denah, 
potongan, tampak, dan lain-lain, serta penggambaran 3D yang lebih mengacu pada 
penggambaran fasad serta interior bangunan. Selain itu, pada penelitian sebelumnya 
peneliti lebih banyak fokus pada ranah penilaian kognitif ketimbang penilaian 
psikomotor. Maka dari itu, peneliti memilih menerapkan metode pembelajaran 
blended learning pada mata pelajaran tersebut dan memfokuskan penilaian pada 
ranah psikomotor. Adapun kompetensi dasar yang dipilih adalah KD 3.13 
menerapkan aplikasi perangkat lunak pada gambar konstruksi dengan materi 
instalasi air bersih dan air kotor. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran Blended Learning 
Terhadap Hasil Belajar (Pada Mata Pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan 
Perancangan Interior Gedung)”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah  adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik merasa jenuh dengan proses pembelajaran menggunakan 
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab peserta didik yang kurang 
menguasai bahan ajar. 
2. Hasil belajar peserta didik yang belum memenuhi kriteria kelulusan 
minimum (KKM). 
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1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, batasan 
masalah yang akan saya ambil adalah sebagai berikut : 
1. Metode pembelajaran blended learning pada penelitian ini meggabungkan 
metode pembelajaran ceramah, diskusi, dan tanya jawab dengan metode 
pembelajaran dalam jaringan dengan menggunakan google classroom. 
2. Hasil belajar peserta didik yang diukur hanya pada ranah psikomotor. 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dijawab dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran blended learning  pada mata 
pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung di 
SMKN 9 Garut ? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 
Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung di SMKN 9 
Garut ? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap metode pembelajaran blended 
learning pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan 
Interior Gedung di SMKN 9 Garut ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode pembelajaran blended 
learning  pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan 
Interior Gedung di SMKN 9 Garut. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diajarkan 
menggunakan metode pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 
Aplikasi Perangkat Lunak dan Perancangan Interior Gedung di SMKN 9 
Garut. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode pembelajaran 
blended learning pada mata pelajaran Aplikasi Perangkat Lunak dan 
Perancangan Interior Gedung di SMKN 9 Garut. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran blended learning untuk 
meningkatkan hasil belajar.  
2. Sebagai bahan informasi bagi guru dan sekolah tentang metode 
pembelajaran blended learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
3. Memberikan tambahan rujukan penelitian untuk penelitian selanjutnya 
dalam mengembangkan pendidikan yang lebih baik. 
4. Memberikan wawasan pengetahuan mengenai penerapan metode 
pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar peserta didik. 
1.7 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi dalam proposal skripsi ini terdiri dari tiga bab, yaitu Bab 
I, Bab II, Bab III, Bab IV, dan Bab V. 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, 
identifikasi masalah yang ada di lapangan, batasan masalah dari penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 
organisasi skripsi. 
2. BAB II KAJIAN PUSTKA 
Pada bab ini berisi tentang kajian pustaka yang digunakan sebagai acuan 
dalam penelitian, penelitian yang relevan yang digunakan sebagai referensi 
dalam penelitian, posisi penelitian, dan kerangka berpikir. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas mengenai metode dan desain penelitan yang 
digunakan, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampling penelitian, 
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, 
instrumen penelitian, serta analisis data. 
4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini membahas tentang temuan penelitian yang kemudian di olah 
dan di analisis, serta membahas tentang hasil temuan penelitian untuk 
menjawab rumusan masalah pada bab 1. 
5. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini membahas mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi 
dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
